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ABSTRAK

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang
memiliki andil dalam membantu pembangunan suatu negara, tentunya dalam hal
ini peran pememrintah menjadi penting untuk turut serta dalam pengembangan
UMKM. Namun pada kenyataannya masih banyak UMKM yang berada di daerah
belum mendapatkan pemberdayaan baik yang pertama kali dilakukan maupun
yang besifat berkesinambungan, hal ini nantinya akan berdapampak terhadap
kualitas dan pendapatan UMKM tersebut. Melihat permasalahan tersebut
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi pembangunan
Rumah BUMN Ogan Ilir dalam upaya pengembangan UMKM di Kabupaten
Ogan Ilir. Penelitian ini menggunakan teori strategi komunikasi menurut Academy
for Educational Development (AED) dan menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan data yang diperoleh dari enam informan yang terdiri atas tiga
pegawai Rumah BUMN dan UMKM yang menjadi mitra binaan Rumah BUMN.
Metode pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, selain itu untuk
melengkapi data dilakukan observasi, studi kepustakaan dan studi dokumentasi.
Hasil penelitian ini menujukan bahwa dimensi dari tahapan strategi komunikasi
pembangunan dilakukan secara terencana dengan melihat telah terlaksananya
dimensi satu sampai empat yang ditujukan kepada masyarakat terkhususnya
UMKM.

Kata Kuncl: Strategi Komunikasi Pembangunan, Komunikasi
Pembangunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah, Rumah BUMN Ogan llir.
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ABSTRACT

Micro Small and Medium Enterprises (MSMES) is one of the sectors that have a
role in helping the development of a country, of course in this case the role of
government becomes important to participate in the development of MSMEs. But
in fact there are still many MSMEs in the area have not received empowerment
either first or sustainable, this will be adapted to the quality and income of
MSMEs. Looking at the problem, this study aims to find out the communication
strategy of the construction of Ogan Ilir State-Owned Houses in the efforts to
develop MSMEs in Ogan Ilir Regency. This study uses communication strategy
theory according to the Academy for Educational Development (AED) in
Nasution and using qualitative research methods with data obtained from six
informants who were independent of three employees of Rumah BUMN and
MSMEs who became partners of rumah BUMN. The method of data collection
uses in-depth interviews, in addition to completing data conducted observations,
literature studies and documentation studies. From the results of this study, it is
realized that the dimensions of the development communication strategy stage are
carried out in a planned manner by looking at the implementation of dimensions
one to four aimed at the community, especially MSMEs.

Keywords:  Development  Communication  Strategy, Development
Communication, Small and Medium Micro Enterprises, Rumah BUMN
Ogan llir.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pada masa saat ini, pembangunan diberbagai lini ditingkatkan baik dari

perkotaan maupun perdesaan, pembangunan ini diartikan sebagai perubahan
untuk menuju kepada pola masyarakat yang memungkinkan. Perubahan yang
memungkinkan pada peningkatan taraf hidup masyarakat ialah pada bidang
perekonomian. Perekonomian adalah sesuatu hal yang tak luput dari kehidupan
manusia, selain itu ekonomi memiliki kontribusi penting dalam menjaga
keseimbangan kehidupan bangsa dan negara. Suatu negara yang maju atau tidak
dapat ditilik dari indikator ekonominya baik dari segi pertumbuhan maupun
pembangunan. Mengingat pentingnya sektor perekomian pada suatu negara
tercatatat pada dokumen “Visi Indonesia Emas 2045” yang dikukuhkan oleh
Conference of Youth Diaspora Indonesia menyertakan poin yang menegaskan
bahwa visi pembangunan Indonesia kedepanya harus menekankan aspek
kesetaraan dan kesamaan peluang. Juga menyertakan penekanan bahwa
pembangunan Indonesia harus terus mengedepankan etika dan kepedulian
terhadap kelompok-kelompok marjinal. Hal ini juga tercantum pada sasaran
pembangunan berkelanjutan yaitu Sustanable Development Goals (SDGs) yang
tertuang dalam point ke-8 yaitu perkerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi.
Perkembangan ekonomi yang terbuka dan berkesinambungan didukung oleh
beberapa hal, yaitu pekerjaan yang layak dan tenaga kerja penuh serta memiliki
produktivitas yang baik. Serta tertuang di point ke-10 yaitu tentang Usaha

Mikro, Kecil dan mengurangi kesenjangan antara industri besar.

Pembangunan di Indonesia tidak lepas dari fungsi para pelaku ekonomi,
baik usaha makro maupun mikro, contoh dari perkembangan pertumbuhan yang
ada di Indonesia yang memiliki kontribusi andil untuk membantu negara yaitu
UMKM. Ketika krisis ekonomi menghantam Indonesia pada 1998, stagnansi
bahkan kebangkrutan dan menghentikan aktifitasnya dialami oleh banyak usaha
besar. Namun, di sisi lain sektor UMKM juga teruji lebih kuat untuk melewati
krisis ekonomi (Amalia, 2011). Sebab itulah, hadirnya UMKM di kalangan



masyarakat sekarang sudah tidak dapat dihindarkan, karena keberadaan UMKM

sangat bermanfaat dalam hal peningkatan pendapatan masyarakat.

Pembagian yang dilakukan pemerintah Indonesia bukan hanya terbatas
pada pembangunan sarana dan prasarana fisik namun juga pada pada
pemberdayaan ekenomi masyarakat. Undang-undang nomor 20 tahun 2008 yang
menjelaskan tentang UMKM, menjelaskan bahwa UMKM vyaitu kegiatan
ekonomi aktif, serta produktif yang berdiri sendiri. UMKM secara nyata sebagai
sektor usaha yang paling banyak memiliki andil bagi pembangunan nasional,
banyak bukti yang telah menunjukkan bahawasannya UMKM memberikan
pemasukan bagi Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Sebanyak 97%
UMKM memiliki penyerapan tenaga kerja pada sembilan sektor ekonomi
Indonesia dan memberi kontribusi untuk PDB sebesar 40%. Serta, mempunyai
potensi sebagai satu sumber penting bagi ekspor khusunya non-migas (Indonesia

Small Businees Research Center dalam Fahmi dkk, 2018).

Dari data Badan Pusat Statiska (BPS) dapat kita lihat bahwa terjadi
peningkatan jumlah UMKM yang ada pada tahun 2017 sebanyak
62.928.077 menjadi 64.199.6 pada tahun 2018, sedangkan pada indikator tenaga
kerja pada tahun 2017 sebayak 120.260.177 pekerja UMKM dan mengalami
peningkatan menjadi 120.598.133, lalu pada PDB dasar hargaberlaku mengalami
peningkatan atau penambahan yang cukup singnifikan yaitu dari 12.804.859,0
miliyar menjadi 14.038.598,5 milyar pada tahun 2018 dan indikator terakhir
pada PDB dasar harga konstan 2000 juga mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun yaitu pada tahun 2017 sebanyak 9.504.148,6 miliyar menjadi 9.995.305,9
miliyar. Sehingga tiap tahunnya kehadiran UMKM di Indonesia memberikan

dampak baik bagi keberlangsungan kehidupan dan perekonomian.

Berbagai macam fenomena yang terjadi pada pengembangan UMKM di
Indonesia menunjukan adanya konflik antara harapan (das sollen) dengan
kondisi sebenarnya (das sein). UMKM membuktikan dapat bertahan dari adanya
krisis global sehinga diharapkan mampu menjadi penyangga (buffer)
perekonomian daerah maupun disisi lain kenyataan saat ini menunjukkan bahwa

permasalahan-permasalahan yang dihadapi UMKM memiliki beberapa



tantangan. Selain itu berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2008 tentang
pemberdayaan UMKM, pada Bab Il Pasal 2 mengenai azaz- azaz pemberdayaan
UMKM pada point kelima berbunyi “azas berkelanjutan, yaitu azas yang secara
terencana mengupayakan berjalannya proses pembangunan  melalui
pemberdayaan UMKM yang dilakukan secara berkesinambungan sehingga
terbentuk perekonomian yang tangguh dan mandiri”, sehingga dari pernyataan
pada UU tersebut mengartikan sebuah keharusan melakukan pemberdayaan
terhadap UMKM vyang ada. Namun pada kenyataannya masih banyak UMKM
daerah yang belum mendapatkan pemberdayaan baik yang pertama dilakukan
maupun yang besifat berkesinambungan, diantaranya yaitu access to competence
yang artinya UMKM masih memerlukan bimbingan dalam hal standar
pengembangan produk, kualitas dan pemanfaatan teknologi dan manajemen,
kemudian acces to commerce UMKM masih memerlukan bimbingan dalam hal
akses ke pasar yang lebih luas melalui penjualan online, dan acces to capital
yaitu UMKM masih membutuhkan dukungan dalam mendapatkan akses

permodalan.

Sederhananya pembangunan diartikan sebagai perubahan sosial yang
bersifat partisipasi guna menunjukkan keadaan sosial dan kebendaan termasuk di
dalamnya terdapat keadilan yang lebih besar, kebebasan, dan kualitas yang
cendrung dinilai tinggi melalui perolehan yang dikontrol dan cendrung lebih
besar terhadap lingkungan. Pembangunan dari UMKM tidak hanya mencangkup
fisik dan materi saja namun termasuk di dalamnya pemerataan sosial, peroses
pembangunan  yang  melibatkan  penggunaan  komunikasi untuk
keberlangsungannya. Komunikasi pembangunan dibutuhkan oleh UMKM untuk
keberlanjutan dari usaha yang dijalankan. Komunikasi pembangunan mengalami
dinamika dan proses yang mengarah pada wujud inetraktif dan partisipasif dari
para pelaku UMKMnya.

Pembangunan yang diharapkan ialah pembangunan dalam upaya
meningkatkan kemampuan dari masyarakat agar dapat memperbaiki dan
mempengaruhi masa depannya dalam hal ini pembangunan pada dasarnya

melibatkan minimal tiga komponen, yaitu, komunikator pembangunan, seperti



para birokrat ataupun masyarakat umum, kemudian ada pesan pembangunan dan
komunikan pembangunan, diantaranya adalah masyarakat umum, baik penduduk
desa maupun kota yang akan menjadi sasaran pembangunan. Dengan demikian,
untuk lingkup indonesia usaha-usaha pembangunan sejatinya diwujudkan

dengan konsep pembangunan yang berpusat kepada rakyat.

Ketika melakukan pendekatan kepada masyarakat terutama dalam
menawarkan program pembangunan maka diperlukan komunikasi. Hal ini
diperlukan strategi dari komunikasi yang digunakan mempengaruhi dan menjadi
penentu keberhasilan dari suatu program yang akan di jalankan. Masyarakat
dapat menerima dengan baik program pembangunan yang diberikan pemerintah
apabila komuikasinya berjalan dengan efektif. Apabila komunikasi dilakukan
tidak pada semestinya atau komunikasi yang tidak efektif pada program
pembangunan dalam hal ini pemberdayaan UMKM maka akan berakibat pada
penyampaian pemberdayaan UMKM yang tidak maksimal. Hal ini berakibat
pada tujuan akhir dari suatu program tidak berhasil sesuai dengan rencana awal.
Komunikasi pembangunan sangat erat kaitannya dengan program pemberdayaan
UMKM dan peran pemerintah didalamnya maka dalam hal demi mendukung
inisiatif Kementrian BUMN terdapat 26 BUMN yang bersinegri bersama untuk
membangun Rumah BUMN, dalam hal ini Rumah BUMN tersebar diberbagai
daerah di Indonesia salah satunya yaitu Rumah BUMN yang terdapat di Ogan
Ilir Sumatera Selatan.

Rumah BUMN Ogan Ilir digunakan untuk mengorganisir dan
memberdayakan UMKM yang ada di Ogan Ilir, Rumah BUMN akan diperankan
sebagai pusat data dan informasi serta sebagai pusat edukasi, pengembangan dan
digitalisasi UMKM , satu diantaranya upaya dari komunikasi pembangunan
untuk menjaga eksistensi dan keberlanjutan dari UMKM pada suatu daerah.
Tujuan utama dari Rumah Kreatif BUMN adalah peningkatan kapasitas dan
kapabilitas UKM sehingga dapat terwujud UKM Indonesia yang berkualitas

Berbagai macam komunikasi pembangunan yang dilakukan oleh Rumah
BUMN telah dilakukan kepada masyarakat demi pengembangan UMKM yang



merata diberbagai daerah. Maka dari penjelasan diatas adapun alasan penulis

melakukan penelitian ini ialah:

1.1.1 Ogan llir Salah Satu Sentral UMKM Sumatera Selatan

Sumatera Selatan memiliki 13 kabupaten dan 4 kota salah satunya

yaitu Kabupaten Ogan Ilir yang merupakan Sentral 1.000 UMKM di

Sumatera Selatan. Hal ini menjadi sebuah keistimewaan dan kelebihan

bagi Bumi Caram Seguguk . Sumber daya alam yang beranekaragam yang

dimiliki harus dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya, setiap lapisan yang

ada di Ogan llir juga berpartisipasi untuk menunjang perekonomian.

Dalam hal ini pemerintah Ogan llir juga memiliki peran yang besar, pada

tahun 2016 pemerintah Kabupaten Ogan Ilir meresmikan pembentukan

dan pembinaan 1000 UMKM yang baru tumbuh di Ogan Ilir program ini

bertujuan untuk menyampaikan informasi kepada seluruh pelaku UMKM

untuk menggunakan fasilitas yang telah disediakan pemerintah Ogan Ilir

dengan adanya pembinaan tersebut pemerintah setempat dapat menunjang

UMKM agar dapat maju dan tumbuh berkembang (Jurnalline.com 2016).

Tabel 1.1 Total UMKM Sumatera Selatan tahun 2019

No. Kabupaten atau Kota Total UMKM 2019
1. Muara Enim 5.336 Unit
2. Lahat 8.917 Unit
3. | Ogan Komering Ulu 8.482 Unit
4. | Ogan Komering Ilir 11.151 Unit
5. Musi Rawas 11.315 Unit
6. Musi Banyuasin 13.616 Unit
7. Bansyuain 16.315 Unit
8. | OKU Timur 7.000 Unit




9. | OKU Selatam 2.849 Unit
10. | Ogan llir 20.777 Unit
11. | Empat Lawang 1.174 Unit
12. | PALI 3.018 Unit
13. | Musi Rawas Utara 1.232 Unit
Kota
1. Palembang 37.351 Unit
2. Lubuk Linggau 5.348 Unit
3. | Prabumulih 5.790 Unit
4. | Pagar Alam 3.851 Unit
Total 163.291 Unit

Sumber: Kumparan.com

Dari tabel di atas menunjukkan jumlah UMKM vyang tersebar
dibeberapa wilayah yang ada di Sumatera Selatan. Pada tahun 2019 jumlah
UMKM vyang ada di Sumatera Selatan sebanyak 163.291 unit, dengan
rincian perwilayah yaitu. Ogan Komering Ulu sebanyak 8.482 unit, ogan
komering ilir sebanyak 11.151 unit jumlah ini lebih banyak dibandingkan
dengan Muara Enim dengan jumlah UMKM sebanyak 5.336 unit dan
Lahat 8.917 Unit kemudian untuk Musi Rawas berjumlah 11.315 Unit
sedangkan Musi Banyuasin sebanyak 13.616, Banyuasin 15.315 Unit, Oku
Timur sebanyak 7.000 sebanyak UMKM, Oku Selatan sebanyak 2.849
unit, Ogan Ilir sebanyak 20.777 UMKM, Empat Lawang sebanyak 1.174
unit, PALI sebanyak 3.018 unit dan Kabupaten yang baru disahkan pada
tahun 2014 yaitu Musi Rawas Utara dengan jumlah UMKM sebanyak
1.232 unit.

Selain itu jumlah UMKM pada Kota yang ada di Sumatera Selatan,

Palembang dengan posisi teratas yaitu sebantak 37.351 unit, kemudian Lubuk
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Linggau 5.348 unit, Prabumulih sebanyak 5.790 unit dan yang terakhir yaitu
Pagar Alam dengan jumlah sebanyak 3.851 unit, dengan demikian dari data total
keselurhan UMKM Sumatera Selatan menunjukkan bahwa Ogan Ilir memiliki
jumlah UMKM terbanyak dibanding kota ataupun kabupaten yang berada di

Sumatera Selatan dengan total 20.777 unit.

1.1.1 Sejak berdirinya Rumah BUMN Ogan llir Terjadi Peningkatan
Pelaku UMKM Dibeberapa Tahun Terakhir
Rumah Kreatif BUMN merupakan contoh dukungan nyata
pemerintah untuk kemajuan para UMKM melalui Kementrian BUMN.
Rumah Kreatif BUMN ini merupakan rumah milik bersama yang
digunakan untuk membina dan memberikan solusi untu para UMKM
sehingga nantinya UMKM Indonesia memliki kualitas yang tinggi dan
siap bersaing dikancah nasional maupun internasional. Selain itu Rumah
Kreatif BUMN ini juga tempat belajar, berkumpul serta akan menemani
dan memberikan dorongan kepada pelaku UMKM dalam menjawab
tantangan awal pengembangan UMKM dalam meningkatkan kompetensi
pada pasar, kemuudian akses atau koneksi pemasaran dan kemudahan
akses permodalan (rumahbumn.id, 2016).
Hadirnya Rumah BUMN di Ogan Ilir menjadi angin segar untuk
para UMKM, bisa dilihat dari meningkatnya total UMKM tahun 2016
sampai pada tahun 2017. Pada 2016 terdapat jumlah unit sebanyak
20.212, lalu ditahun 2017 menambah dengan jumlah 20.334 unit atau
bertambah dengan jumlah 122 unit baru dan untuk jumlah dari usaha
menengah sebanyak 1 unit usaha. Berikut rincian perkembangan UMKM
Ogan llir dalam kurun waktu 2015-2017.



Tabel 1.2 Perkembangan UMKM pada Tahun 2015-2017

Neo. Uraian Usaha 20135 20186 2017

17 441 17 887 17,995
a. Usaha Mikro . . .
unit unit umnit

2.046 2325 2339
b. Usaha Kecil
1) Jumlah UMEM unit unit unit
c. Usaha Menengah 84 unit | 87 unit | 88 unit
2,046 2325 2,339

Total TTMEM
unit umnit umnit

34882 | 35774 | 35990
a. Usaha Milkro

orang orang orang

12276 | 13950 | 14.034
b. Usaha Kecil
2) Penverapan orang orang orang

tenaga kerja 2016 2175 2113
c. Usaha Menengah

orang orang orang

42174 | 51.88% | 32.136

Total UMEM
orang orang orang

Sumber : Website Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi dan Usaha Kecil
Menengah Kabupaten Ogan llir (diolah)

Dari tabel diatas penyerapan tenaga kerja yang berada di Ogan lIlir
juga mengalami peningkatan disetiap tahunnya ditahun 2016 mengalami
kenaikan sebanyak 2.175 tenaga kerja, pada tahun 2017 meningkat
sebanyak 247 tenaga kerja.

1.1.3 Komunikasi Pembangunan Penting dilakukan untuk
Pembangunan dan Kesejahteraan Masyarakat
Program pembangunan pada umumnya sering ditemui dengan
beraneka ragam komposisi yang berkaitan satu sama lain, faktor tersebut
berbeda-beda satu sama lain, baik itu peran atau fungsi, namun yang ingin
dicapai sesuai dengan satu tujuan yang sama Yyaitu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Hal ini, dapat terwujud apabila setiap elemen
memiliki tanggung jawab. Diantaranya pemerintah sebagai sang

pemangku kebijakan untuk mengatur segala aturan yang ada di suatu



daerah ataupun negara. Kemudian, tanggung jawab dari pihak swasta
yang bertugas atau bertanggung jawab sebagai pemilik modal serta pelaku
usaha, dan pastinya peran seluruh masyarakat dalam hal ini akan terlibat
langsung dalam program pembangunan nasional ini.

Hal penting lainnya yaitu komunikasi, hal ini juga menjadi
komponen yang sangat penting. Karena tidak akan terlaksana suatu
program dalam sebuah pembangunan secara efektif dan efesien apabila
para pelaku pembangunan yaitu komunikator pembangunan, tidak dapat
menyampaikan program apa yang ingin dicapai untuk khalayak banyak.

Program atau proyek pembangunan yang gagal dikarenakan kurang
efektifnya komponen yang tidak berjalan sesuai dengan rencana. Maka
sebab itu, di dalam program pembangunan disarankan untuk
mempertimbangkan faktor komuniksasi dalam melaksanakan serta
pengembangan program-program yang sudah disusun untuk pembangunan
yang berkelanjutan, terlebih untuk kesejahteraan masyarakat (Ammunisi,
2018).

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana strategi komunikasi pembangunan yang digunakan oleh

Rumah BUMN Ogan ilir dalam upaya pengembangan UMKM di Kabupaten
Ogan Hlir?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui strategi komunikasi pembangunan yang digunakan oleh
Rumah BUMN Ogan ilir dalam upaya pengembangan UMKM di Kabupaten
Ogan llir.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Memberikan informasi secara mendalam tentang strategi komunikasi
pembangunan dalam upaya pembangunan UMKM untuk meningkatkan

ekonomi berkelanjutan.



2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi Masyarakat
Sebagai bahan refrensi untuk mengelola UMKM dengan strategi
komunikasi pembangunan dalam upaya pengembangan serta
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.
b. Manfaat bagi Pemerintah
Sebagai acuaan dan refrensi guna pengembangan UMKM berupa
strategi  komunikasi pembangunan yang dijalankan oleh Rumah
BUMN Ogan Ilir dan sebagai bahan kolaborasi antara pemerintah dan
maysyarakat untuk meningkatkan ekonomi yang berkelanjutan.
c. Manfaat bagi Universitas
Menambah referensi pustaka yang dapat dilihat dan diakses oleh
akdemisi dalam komunikasi antara pemerintah dan masyarakat, semua
unsur dan para pelaku UMKM dapat menggunakan metode dan cara
yang mudah dipahami oleh masyarakat sehingga meminimalisir
kesalahan terutama berkaitan dengan pengembangan UMKM yang ada

di Kabupaten Ogan llir.
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